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Abstrak

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki siswa
karena membantu siswa memahami permasalahan, menyusun strategi penyelesaian, menerapkan konsep
matematika secara tepat, serta mengevaluasi solusi yang diperoleh dalam menyelesaikan soal kontekstual. Namun,
berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih tergolong
rendah, sehingga diperlukan penelitian untuk mendeskripsikan kemampuan tersebut berdasarkan Taksonomi
SOLO dan kemandirian belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dalam menyelesaikan soal kontekstual materi peluang menggunakan Taksonomi SOLO
berdasarkan kemandirian belajar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Subjek penelitian adalah tiga siswa kelas X SMK NU 1 Kedungpring yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling untuk mewakili kategori kemandirian belajar tinggi, sedang, dan rendah. Data dikumpulkan
melalui angket kemandirian belajar, tes kemampuan pemecahan masalah matematis, dan wawancara semi-
terstruktur. Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan kemandirian belajar
tinggi memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis pada tingkat relasional hingga extended abstract,
siswa dengan kemandirian belajar sedang berada pada tingkat multistruktural, sedangkan siswa dengan
kemandirian belajar rendah cenderung berada pada tingkat prastruktural hingga unistruktural. Temuan penelitian
ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi guru dalam merancang pembelajaran yang mampu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis sesuai dengan karakteristik kemandirian belajar siswa.

Kata kunci: Kemandirian Belajar; Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis; Peluang; Taksonomi SOLO.

Abstract
Mathematical problem-solving ability is one of the essential competencies that students must possess because it
enables them to understand problems, formulate solution strategies, apply mathematical concepts appropriately,
and evaluate the solutions obtained in solving contextual problems. However, previous studies have shown that
students' mathematical problem-solving ability remains relatively low. Therefore, it is necessary to investigate this
ability based on the SOLO Taxonomy and students' learning independence. This study aims to describe students’
mathematical problem-solving ability in solving contextual probability problems using the SOLO Taxonomy based
on learning independence. This study employed a qualitative approach with a descriptive research design. The
research subjects consisted of three tenth-grade students of SMK NU 1 Kedungpring who were selected using
purposive sampling to represent high, moderate, and low levels of learning independence. Data were collected
through a learning independence questionnaire, a mathematical problem-solving test, and semi-structured
interviews. The data were analyzed using the interactive model of Miles and Huberman, which includes data
reduction, data display, and conclusion drawing. The results showed that students with high learning
independence demonstrated mathematical problem-solving ability at the relational to extended abstract levels,
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students with moderate learning independence were at the multistructural level, whereas students with low
learning independence tended to be at the prestructural to unistructural levels. The findings of this study are
expected to provide valuable insights for teachers in designing mathematics instruction that enhances students'
mathematical problem-solving ability according to their levels of learning independence.

Keywords: Mathematical Problem-Solving Ability; SOLO Taxonomy, Learning Independence; Probability.

PENDAHULUAN

Kemampuan pemecahan masalah matematika sangat penting bagi siswa karena
hubungannya dengan pemikiran logis, kritis, dan analitis serta kemampuan untuk mengambil
keputusan dalam berbagai konteks (Rahmat & Arham, 2022). Kemampuan ini menjadi semakin
penting dalam implementasi Kurikulum Merdeka karena mempelajari matematika menekankan
pemahaman konseptual dan kapasitas siswa untuk menerapkan konsep guna memecahkan
masalah praktis (Tika et al., 2024). Namun, sejumlah hasil evaluasi pembelajaran menunjukkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih relatif rendah, terutama ketika
dihadapkan pada isu-isu kontekstual yang membutuhkan pembangunan strategi, interpretasi
informasi, dan penalaran (Aeni et al., 2022; Safitri et al., 2026).

Dalam beberapa tahun terakhir, eskalasi penelitian mengenai kemampuan pemecahan
masalah matematis terus mengalami perkembangan signifikan seiring dengan meningkatnya
orientasi terhadap konstruksi berpikir siswa dalam menyelesaikan persoalan matematika.
Perkembangan riset ini juga menuntut adanya penguatan pada variabel afektif siswa, khususnya
self-efficacy (Alvia Nisa et al., 2026). D1 samping itu, tingkat Taksonomi SOLO dan derajat
kemandirian belajar ditemukan memiliki pengaruh multiplikatif terhadap reduksi tingkat
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal logaritma (Awala et al., 2021). Siswa dengan tingkat
kemandirian belajar yang tinggi juga terbukti mengartikulasikan kemampuan pemecahan
masalah matematis yang lebih unggul dibandingkan dengan siswa yang memiliki tingkat
kemandirian belajar rendah (Hasanah & Imami, 2022). Terkait capaian akademik, variabel
kemandirian belajar ini ditemukan berinteraksi secara simultan dengan strategi pembelajaran
terdiferensiasi di kelas (Nurmaningsih & Syarifah Fadillah, 2026). Namun, fenomena empiris
di lapangan menunjukkan bahwa siswa secara konsisten masih mengalami hambatan krusial
dalam mengonstruksi pemahaman masalah, menyusun strategi penyelesaian, serta memperoleh
solusi yang tepat (Majekroatina et al., 2024). Sebagai solusinya, Taksonomi SOLO mampu
mengonstruksikan deskripsi yang lebih komprehensif mengenai lintasan berpikir siswa dalam
memecahkan masalah matematika dibandingkan dengan instrumen penilaian konvensional
yang sekadar menitikberatkan pada akurasi jawaban akhir (Riski, 2024). Selain penataan
lintasan berpikir, stimulasi terhadap aspek pemahaman konsep siswa juga dapat dioptimalkan
melalui penerapan model pembelajaran yang inovatif berbantuan media geometri interaktif
(Anis Fauzia et al.,, 2026). Temuan-temuan tersebut mengonfirmasi bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis, Taksonomi SOLO, dan kemandirian belajar merupakan
variabel-variabel interkonektif yang saling berkaitan dalam pembelajaran matematika.

Meskipun penelitian terdahulu telah banyak mengkaji topik ini, namun masih terdapat
beberapa keterbatasan yang menjadi celah penelitian (research gap). Sebagian besar riset
sebelumnya belum menggunakan Taksonomi SOLO untuk menganalisis proses berpikir siswa,
melainkan hanya berfokus pada hubungan antara kemampuan pemecahan masalah dan
kemandirian belajar. Penelitian lain yang telah menerapkan Taksonomi SOLO umumnya
terbatas pada materi pokok tertentu seperti peluang dan belum mempertimbangkan variasi
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tingkat kemandirian belajar siswa. Selain itu, subjek penelitian terdahulu mayoritas dilakukan
pada jenjang SMP atau SMA, sehingga karakteristik siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
khususnya dalam menyelesaikan masalah kontekstual pada materi peluang masih kurang
diteliti.

Keterkaitan antara kemampuan pemecahan masalah dan kemandirian belajar ini dapat
dijelaskan melalui teori regulasi diri dalam belajar (Self-Regulated Learning) dan teori
metakognisi. Berdasarkan teori ini, pemecahan masalah matematika merupakan proses kognitif
kompleks yang membutuhkan kemandirian belajar sebagai penggerak metakognitif. Kondisi
teoretis tersebut sejalan dengan permasalahan nyata yang ditemukan di lapangan. Berdasarkan
pengamatan awal di kelas X SMK NU 1 Kedungpring, mayoritas siswa masih mengalami
kesulitan dalam memahami informasi pada masalah kontekstual, menemukan prosedur
penyelesaian yang tepat, dan menghubungkan konsep peluang dengan situasi riil. Selain itu,
ditemukan adanya perbedaan tingkat kemandirian belajar di antara siswa, yang diduga
memengaruhi kualitas kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal-soal matematika.
Keadaan ini menegaskan pentingnya penelitian yang tidak hanya berfokus pada hasil akhir
berupa ketepatan jawaban, tetapi juga pada struktur pemikiran siswa selama proses pemecahan
masalah berlangsung. Untuk memetakan struktur pemikiran tersebut, Taksonomi SOLO
merupakan metode yang tepat karena dapat mengategorikan kemampuan siswa ke dalam lima
tingkatan hierarkis, yaitu prastruktural, unistruktural, multistruktural, relasional, dan abstrak
diperluas. Melalui pengategorian ini, informasi yang lebih spesifik mengenai tingkat
pemahaman siswa dapat diperoleh secara detail.

Berdasarkan argumentasi di atas, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas X SMK NU 1 Kedungpring dalam
menyelesaikan masalah kontekstual materi peluang berdasarkan tingkat Taksonomi SOLO,
ditinjau dari tingkat kemandirian belajar siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi empiris terhadap perkembangan studi pendidikan matematika,
khususnya mengenai profil kemampuan pemecahan masalah siswa sekolah kejuruan. Secara
praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi guru dalam merancang strategi
pembelajaran serta instrumen penilaian yang sesuai dengan karakteristik kemandirian belajar
siswa.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif kualitatif. Karena penelitian ini
bertujuan untuk memberikan gambaran rinci tentang kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa dalam menjawab pertanyaan probabilitas kontekstual berdasarkan
Taksonomi SOLO dilihat dari sudut pandang kemandirian belajar siswa, teknik kualitatif
digunakan. Tanpa memberikan perlakuan khusus kepada peserta penelitian, penelitian
deskriptif digunakan untuk mengkarakterisasi ciri-ciri kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa berdasarkan data yang dikumpulkan sepanjang penelitian (Creswell &
Creswell, 2018).

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK NU 1 Kedungpring, Kabupaten Lamongan, dari awal
Juni hingga akhir Juni semester genap tahun ajaran 2025-2026. Implementasi pengajaran
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matematika sekolah sesuai dengan Kurikulum Independen, yang memungkinkan siswa kelas
sepuluh untuk mempelajari konten probabilitas, dipertimbangkan saat memilih lokasi
penelitian.

Subjek/ Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMK NU 1 Kedungpring. Penentuan
subjek dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling (Sugiyono, 2023).
Penggunaan teknik sampling bertujuan ini didasarkan pada pertimbangan karakteristik spesifik
subjek yang selaras dengan tujuan penelitian. Pada fase awal penelitian, kuesioner kemandirian
belajar disebarkan kepada seluruh populasi siswa kelas X. Instrumen ini digunakan untuk
mengklasifikasikan tingkat kemandirian belajar siswa ke dalam tiga klasifikasi, yaitu kategori
tinggi, sedang, dan rendah. Berdasarkan hasil klasifikasi tersebut, dipilih tiga orang siswa
sebagai subjek amatan utama yang merepresentasikan masing-masing kategori kemandirian
belajar.

Di samping faktor kemandirian belajar, proses pemilihan subjek juga mempertimbangkan
kemampuan komunikasi lisan siswa. Aspek komunikasi ini menjadi kriteria krusial karena
penelitian ini menggunakan metode wawancara berbasis tugas (task-based interview) untuk
mendalami struktur berpikir siswa berdasarkan Taksonomi SOLO. Melalui pertimbangan ini,
subjek yang terpilih diharapkan mampu mengartikulasikan alur berpikir dan argumen mereka
saat menyelesaikan masalah probabilitas secara jelas. Guna menghindari unsur subjektivitas
peneliti, kriteria kemampuan komunikasi ini dinilai secara objektif berdasarkan hasil observasi
keaktifan siswa selama proses pembelajaran matematika di kelas serta rekomendasi dari guru
mata pelajaran matematika yang mengampu kelas tersebut. Siswa yang dipilih adalah mereka
yang dinilai kooperatif dan memiliki kecenderungan mampu mengekspresikan pendapatnya
dengan baik. Integrasi antara tingkat kemandirian belajar dan kriteria komunikasi yang jelas ini
diharapkan dapat menjamin perolehan data yang komprehensif, valid, dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Prosedur

Prosedur penelitian ini dilaksanakan secara sistematis melalui tiga tahapan utama yang
saling berkesinambungan, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan penelitian, serta tahap
analisis dan penyusunan laporan. Pada Tahap 1 (Persiapan), aktivitas ilmiah diawali dengan
menyusun proposal penelitian. Langkah berikutnya adalah mengembangkan instrumen
penelitian yang relevan, meliputi angket kemandirian belajar, instrumen tes kemampuan
pemecahan masalah matematis khusus materi peluang, serta instrumen pendukung berupa
pedoman wawancara. Untuk menjamin kelayakan dan validitas instrumen sebelum digunakan
di lapangan, dilakukan proses uji keterbacaan dan validasi instrumen oleh validator ahli (expert
judgment) hingga diperoleh hasil bahwa seluruh instrumen dinyatakan valid dan siap
digunakan.

Memasuki Tahap 2 (Pelaksanaan Penelitian), langkah operasional diawali dengan
mendistribusikan angket kemandirian belajar kepada seluruh populasi siswa kelas X SMK NU
1 Kedungpring. Hasil pengisian angket tersebut kemudian diolah secara kuantitatif untuk
mengelompokkan tingkat kemandirian belajar siswa ke dalam tiga kategori hierarkis, yaitu
tinggi, sedang, dan rendah. Berdasarkan hasil pengelompokan tersebut, peneliti memilih 3
subjek penelitian yang representatif untuk mewakili masing-masing kategori kemandirian
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belajar. Selanjutnya, ketiga subjek terpilih diberikan tes tertulis berupa soal uraian kontekstual
pada materi peluang. Selanjutnya dilakukan wawancara semi-terstruktur berbasis tugas kepada
ketiga subjek guna menggali lebih mendalam karakteristik proses dan lintasan berpikir mereka
dalam menyelesaikan soal. Melalui fase pelaksanaan ini, diperoleh tiga data utama penelitian,
yaitu hasil angket kemandirian belajar, hasil tes tertulis kemampuan pemecahan masalah
matematis, dan hasil transkrip wawancara semi-terstruktur.

Pada Tahap 3 (Analisis dan Penyusunan Laporan), aktivitas difokuskan pada pengolahan
data kualitatif yang meliputi analisis data, penyusunan hasil penelitian, penarikan kesimpulan,
dan diakhiri dengan penyusunan laporan penelitian secara komprehensif. Hasil akhir yang
ditargetkan dari tahapan ini adalah sebuah laporan penelitian utuh yang mendeskripsikan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari kemandirian belajar dan level
Taksonomi SOLO. Guna memberikan visualisasi skematis yang jelas mengenai keseluruhan
alur mekanisme kerja penelitian ini dari awal hingga akhir, prosedur kerja disajikan secara
sistematis pada Gambar berikut.
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Berdasarkan skema alur yang disajikan pada Gambar 1, penjelasan mekanistik dari bagan
tersebut menegaskan bahwa setiap tahapan memiliki keterkaitan fungsional yang tidak
terpisahkan. Tahap persiapan bertindak sebagai fondasi utama untuk memastikan kelayakan
instrumen, sehingga data yang dikumpulkan pada tahap berikutnya memiliki validitas yang
tinggi. Pada tahap pelaksanaan, alur berjalan secara linear dan terukur, mulai dari pemetaan
kemandirian belajar, pemilihan subjek yang objektif, hingga penggalian struktur berpikir siswa
melalui tes kontekstual dan wawancara mendalam. Seluruh data yang bermuara dari lapangan
ini kemudian diolah pada tahap ketiga menggunakan model analisis Miles, Huberman, dan
Saldafna yang mencakup reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Keabsahan
hasil akhir pada laporan penelitian pun dijaga secara ketat melalui triangulasi metode dengan
membandingkan hasil angket, tes tertulis, dan wawancara semi-terstruktur, sehingga deskripsi
kemampuan pemecahan masalah siswa berdasarkan level Taksonomi SOLO yang dihasilkan
terjamin kredibilitasnya.

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Temuan dari kuesioner kemandirian belajar, tes kemampuan pemecahan masalah
matematika, dan wawancara membentuk data penelitian. Data tes dan wawancara digunakan
untuk mengkarakterisasi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa berdasarkan
Taksonomi SOLO, sedangkan data kuesioner digunakan untuk mengklasifikasikan tingkat
kemandirian belajar siswa.

Dalam penelitian kualitatif ini, instrumen penelitian terbagi menjadi instrumen utama dan
instrumen pendukung. Peneliti bertindak sebagai instrumen utama (human instrument) yang
memegang peranan penuh dalam merencanakan, mengumpulkan, menganalisis, hingga
menginterpretasikan data secara langsung di lapangan (Sugiyono, 2023). Guna mendukung
objektivitas pengumpulan data, digunakan beberapa instrumen pendukung, salah satunya
adalah kuesioner kemandirian belajar yang diadopsi dan dikembangkan berdasarkan teori
regulasi diri dalam belajar (Self-Regulated Learning) dari (Zimmerman, 2015). Kuesioner ini
mengukur enam indikator kemandirian, yaitu: (1) kemandirian dari orang lain, (2) kepercayaan
diri, (3) disiplin belajar, (4) tanggung jawab, (5) inisiatif belajar, dan (6) pengendalian diri.
Instrumen ini terdiri atas 18 butir pernyataan yang terbagi menjadi item positif (favorable) dan
item negatif (unfavorable). Pengukuran respons siswa menggunakan Skala Likert empat pilihan
jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Kurang Sesuai (KS), dan Tidak Sesuai (TS).
Untuk item positif, penskoran bergerak dari nilai 4 hingga 1 (SS=4, S=3, KS=2, TS=1),
sedangkan untuk item negatif berlaku sebaliknya (SS=1, S=2, KS=3, TS=4).

Contoh item positif pada indikator disiplin belajar adalah "Saya mencoba memecahkan
masalah sendiri dan tidak mudah menyerah saat menghadapi soal matematika yang sulit,"
sedangkan contoh item negatif pada indikator inisiatif belajar adalah "Saya memiliki
kecenderungan untuk belajar hanya ketika ada ujian saja." Klasifikasi tingkat kemandirian
belajar siswa ke dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah ditentukan secara objektif
berdasarkan nilai rata-rata kelompok dan simpangan baku kelompok. Siswa dikelompokkan ke
dalam kategori tinggi apabila memperoleh skor yang lebih besar dari penjumlahan nilai rata-
rata dengan satu kali simpangan baku. Kategori sedang mencakup siswa dengan skor yang
berada di antara atau sama dengan nilai rata-rata yang dikurangi satu kali simpangan baku
hingga nilai rata-rata yang ditambah satu kali simpangan baku. Sementara itu, kategori rendah
diperuntukkan bagi siswa yang memperoleh skor lebih kecil dari nilai rata-rata setelah
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dikurangi satu kali simpangan baku. Selain kuesioner, instrumen pendukung lainnya meliputi
tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang menggunakan pertanyaan esai kontekstual
pada materi peluang berdasarkan langkah-langkah (Polya, 2004). dengan skor maksimum 12,
serta pedoman wawancara semi-terstruktur yang disusun secara linear berdasarkan indikator
tingkatan Taksonomi SOLO.

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menerapkan model interaktif dari Miles, Huberman,
dan Saldana yang mencakup tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi (Miles et al., 2014). Guna menjamin validitas dan
kredibilitas hasil analisis data yang objektif, penelitian ini menerapkan teknik keabsahan data
berupa triangulasi metode. Pengujian keabsahan data dilakukan secara mekanistik dengan
membandingkan dan mengonvergensikan tiga jenis data kualitatif yang diperoleh di lapangan.
Pertama, peneliti memeriksa kesesuaian antara kecenderungan psikologis subjek pada data
angket kemandirian belajar dengan respons kognitif yang ditunjukkan pada lembar jawaban tes
tertulis pemecahan masalah materi peluang. Kedua, karakteristik struktur berpikir subjek pada
hasil tes tertulis tersebut dikonfirmasikan dan disilangkan dengan data transkrip wawancara
semi-terstruktur berbasis tugas. Melalui proses silang data ini, peneliti melacak konsistensi alur
berpikir siswa dalam mengidentifikasi masalah (membandingkan langkah Polya pada tes
dengan artikulasi lisan saat wawancara), merumuskan strategi probabilitas, hingga menguji
keakuratan hasil akhir. Level Taksonomi SOLO siswa baru dapat ditetapkan secara valid
apabila terjadi titik temu (konsistensi) data, di mana tingkat kompleksitas pemahaman yang
tercermin dari cara subjek mengorganisasikan konsep peluang pada lembar jawaban tes linear
dengan argumen serta penalaran metakognitif yang diutarakannya secara lisan selama sesi
wawancara. Jika ditemukan ketidaksesuaian antar-data, peneliti melakukan verifikasi ulang
hingga diperoleh derajat kepercayaan tinggi mengenai profil berpikir siswa yang sebenarnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini berupaya memberikan deskripsi mendalam mengenai profil kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas X SMK NU 1 Kedungpring dalam menyelesaikan
persoalan kontekstual materi peluang yang ditinjau dari tingkat kemandirian belajar siswa
berdasarkan level Taksonomi SOLO. Langkah awal dalam pengumpulan data lapangan
dilakukan dengan mendistribusikan kuesioner kemandirian belajar kepada 14 orang siswa.
Kuesioner ini mengukur aspek regulasi diri dalam belajar yang mengacu pada enam indikator
utama menurut (Zimmerman, 2015). yaitu kemandirian dari orang lain, kepercayaan diri,
disiplin belajar, tanggung jawab, inisiatif belajar, dan pengendalian diri. Data respons siswa
yang diperoleh dari kuesioner setebal 18 butir pernyataan tersebut kemudian dianalisis
menggunakan parameter penilaian berbasis item positif (favorable) dan item negatif
(unfavorable). Skor total setiap siswa selanjutnya dikategorisasikan secara objektif berdasarkan
nilai rata-rata dan simpangan baku kelompok untuk memetakan sebaran tingkat kemandirian
belajar secara individual. Guna memberikan gambaran yang komprehensif mengenai hasil
pemetaan tersebut, data mengenai distribusi frekuensi serta pengelompokan tingkat
kemandirian belajar siswa disajikan secara terperinci pada Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Distribusi Tingkat Kemandirian Belajar Siswa.

No Kode Subjek Kategori Kemandirian Belajar
1. Subjek 1 (S1) Tinggi
2. Subjek 2 (S2) Sedang
3. Subjek 3 (S3) Rendah
4. Subjek 4 (S4) Rendah
5. Subjek 5 (S5) Sedang
6. Subjek 6 (S6) Rendah
7. Subjek 7 (S7) Sedang
8. Subjek 8 (S8) Tinggi
9. Subjek 9 (S9) Sedang
10. Subjek 10 (S10) Rendah
11. Subjek 11 (S11) Tinggi
12. Subjek 12 (S12) Tinggi
13. Subjek 13 (S13) Tinggi
14. Subjek 14 (S14) Tinggi

Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner yang disajikan pada Tabel 1, terlihat adanya
variasi karakteristik psikologis kemandirian belajar yang cukup kontras di antara siswa kelas X
SMK NU 1 Kedungpring. Temuan kuantitatif pada tabel tersebut menunjukkan bahwa
mayoritas siswa berada pada kelompok kemandirian belajar tinggi, yakni sebanyak 6 siswa
(42,86%). Sementara itu, sebaran siswa pada kelompok kemandirian belajar sedang dan
kelompok kemandirian belajar rendah menunjukkan proporsi yang berimbang, di mana masing-
masing kelompok diwakili oleh 4 siswa (28,57%). Pemetaan data awal ini menjadi landasan
empiris penting bagi peneliti dalam memproses reduksi data, guna menentukan tiga subjek
amatan utama (S1, S2, dan S3) yang dinilai paling representatif untuk mewakili setiap klaster
kemandirian belajar dalam pelaksanaan tes kemampuan pemecahan masalah matematika dan
wawancara mendalam berikutnya.

Proses pemilihan tiga subjek amatan tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan hasil
pengerjaan Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika yang membahas konteks dunia
nyata dari unit bisnis sekolah, yaitu Pabrik Pengajaran Kuliner "Maju Bakery". Pemanfaatan
konteks lokal ini konsisten dengan prinsip-prinsip pembelajaran matematika dari National
Council of Teachers of Mathematics (NCTM), yang menekankan pentingnya memasukkan isu-
isu kontekstual untuk memungkinkan siswa membuat hubungan antara matematika dan dunia
nyata (Mathematics, 2000). Guna memeriksa secara mendalam struktur berpikir siswa dalam
memecahkan masalah probabilitas kombinasi tersebut, peneliti menerapkan instrumen evaluasi
ganda. Aspek penyelesaian tertulis dianalisis menggunakan rubrik pemecahan masalah dengan
skor maksimum 12 yang diadaptasi dari tahapan (Polya, 2004). meliputi indikator memahami
masalah, merencanakan strategi, menerapkan solusi, dan memeriksa kembali. Selanjutnya,
untuk mengeksplorasi alur penalaran metakognitif yang mendasari jawaban tertulis tersebut,
peneliti melakukan konfirmasi secara lisan melalui lembar panduan wawancara semi-
terstruktur yang disusun berdasarkan indikator tingkatan hierarkis Taksonomi SOLO.
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PEMBAHASAN

Penyajian temuan studi ini mengonvergensikan statistik distribusi kemandirian belajar
dengan analisis deskriptif kualitatif kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
berdasarkan tahapan Polya dan level Taksonomi SOLO. Sebagaimana telah diuraikan pada
bagian metode, indikator kemandirian belajar mengacu pada regulasi diri Zimmerman,
sedangkan evaluasi pemecahan masalah dipandu oleh fase-fase Polya. Bukti empiris dari
pengolahan data lapangan menunjukkan bahwa perbedaan tingkat kemandirian belajar
memiliki dampak yang signifikan terhadap kedalaman kerangka dan lintasan berpikir siswa
dalam menyelesaikan soal peluang kontekstual "Maju Bakery", seperti yang dipaparkan dalam
sub-bagian berikut.

Profil Siswa dengan Kemandirian Belajar Tinggi

Siswa dengan tingkat kemandirian belajar yang tinggi (S1, S8, S11, S12, S13, dan S14)
menunjukkan karakteristik regulasi diri yang kuat, terutama pada indikator disiplin belajar,
kepercayaan diri, dan tanggung jawab. Mereka memiliki dorongan internal untuk memecahkan
masalah secara mandiri dan tidak mudah menyerah saat menghadapi kendala. Karakteristik
emosional yang positif ini linier dengan performa kognitif mereka di lapangan. Dalam
menyelesaikan persoalan unit bisnis "Maju Bakery", subjek pada klaster ini berhasil meraih
skor tertinggi (skor 3) pada seluruh indikator pemecahan masalah Polya.

Pada tahap memahami masalah, subjek mampu mengidentifikasi secara lengkap bahwa
terdapat total 12 roti yang terdiri atas 8 varietas cokelat premium dan 4 rasa keju leleh, di mana
3 roti akan diambil secara acak. Memasuki tahap merencanakan strategi, subjek langsung
mengaitkan situasi nyata tersebut dengan konsep matematika kombinatorial. Karakteristik
berpikir ini mencerminkan pencapaian level Relasional dalam Taksonomi SOLO, karena subjek
tidak hanya melihat informasi secara parsial, melainkan telah mampu mengintegrasikan seluruh
elemen data menjadi satu kesatuan struktur yang utuh.

Selama fase mengimplementasikan solusi, subjek dengan kemandirian tinggi
menunjukkan ketelitian yang tinggi dalam melakukan komputasi numerik. Subjek menghitung
ruang sampel kejadian menggunakan rumus kombinasi 12 elemen diambil 3, yang
menghasilkan nilai 12C3=220. Selanjutnya, subjek menentukan peluang kejadian awal (P(A))

. 56 . . . 14 o .
untuk roti cokelat sebesar o Atau disederhanakan menjadi o serta peluang kejadian roti

seluruhnya keju (P(B)) sebesar % atau 51—5 Pada tahap memeriksa kembali dan menarik

kesimpulan, subjek mampu melakukan penalaran logis untuk membandingkan kedua nilai

pecahan tersebut dan menyimpulkan secara tepat bahwa peluang kejadian A lebih besar

daripada peluang kejadian B. Kemampuan subjek dalam mengeksplorasi solusi alternatif dan
mempertahankan argumennya terlihat jelas dari kutipan wawancara berbasis tugas berikut:

Peneliti : "Apakah Anda yakin dengan hasil perhitungan kombinasi ini? Bagaimana Anda

memastikan bahwa tidak ada langkah yang terlewat?"

Subjek (S1): "Saya sangat yakin, Kak. Setelah selesai menghitung rumus kombinasi untuk
ruang sampel dan titik sampelnya, saya mengecek ulang perkalian dan
pembagiannya dari bawah ke atas. Saya juga mencoba membayangkan kombinasi
pengambilannya secara manual untuk memastikan rumusnya sudah pas."

Wawancara tersebut membuktikan bahwa subjek telah mencapai level Abstrak Diperluas

(Extended Abstract) pada Taksonomi SOLO, yang ditandai dengan kemampuan melakukan

generalisasi di luar konteks soal serta menawarkan argumen interpretatif yang adaptif. Temuan
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ini konsisten dengan penelitian (Hasanah & Imami, 2022) yang menegaskan bahwa siswa
dengan kemandirian belajar yang tinggi memiliki kemampuan pemecahan masalah yang jauh
lebih unggul dibandingkan dengan siswa berkemandirian rendah, karena mereka mampu
memonitor lintasan berpikir mereka sendiri secara efektif.

Profil Siswa dengan Kemandirian Belajar Sedang

Siswa dalam kategori kemandirian belajar sedang atau moderat (S2, S5, S7, dan S9)
menunjukkan kinerja pemecahan masalah yang cukup baik, namun belum sepenuhnya
konsisten. Ditinjau dari indikator kemandirian belajar, kelompok ini memiliki inisiatif dan
pengendalian diri yang cukup, tetapi masih lemah pada indikator disiplin belajar dan ketelitian
evaluasi mandiri. Pada rubrik penilaian Polya, mereka rata-rata memperoleh skor 2, terutama
pada tahap perencanaan dan pelaksanaan solusi. Pada tahap memahami masalah, subjek
mampu menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan secara benar, yang
mengindikasikan pencapaian level Unistruktural hingga Multistruktural. Namun, pada tahap
merencanakan strategi dan mengimplementasikan solusi, mereka cenderung kurang teliti dan
sering melewatkan teknik penyelesaian sistematis. Subjek mampu mengidentifikasi
penggunaan rumus kombinasi, tetapi sering kali melakukan kesalahan prosedur pada operasi
pembagian pecahan atau penyederhanaan bentuk akhir. Hal ini disebabkan karena mereka tidak
melakukan tahap memeriksa kembali hasil pekerjaan mereka. Karakteristik berpikir kelompok
sedang ini terekam dalam petikan wawancara berikut:

Peneliti : "Langkah apa yang Anda ambil saat menghitung nilai probabilitas ini, dan
mengapa menggunakan rumus tersebut?"

Subjek (S2) : "Saya pakai rumus kombinasi untuk cari ruang sampelnya dulu, Kak. Dapatnya
220. Terus cari titik sampel masing-masing roti. Tapi kalau ditanya kenapa harus
pakai kombinasi dan bukan permutasi, saya agak bingung jelasinnya. Yang saya
ingat kalau pengambilan acak sekaligus itu pakai rumus ini."

Hasil wawancara di atas mengonfirmasi bahwa struktur berpikir siswa berada pada level
Multistruktural dalam Taksonomi SOLO. Subjek mampu mengaktifkan beberapa informasi dan
pengetahuan yang relevan (rumus kombinasi, ruang sampel, titik sampel), namun hubungan
antar-informasi tersebut belum terintegrasi secara utuh menjadi sebuah pemahaman yang
komprehensif, sehingga mereka kesulitan memberikan pembenaran logis (logical justification)
atas strategi yang dipilih. Temuan ini sejalan dengan teori (Biggs et al., 2011). bahwa pada
tingkat multistruktural, siswa dapat mengoperasikan banyak elemen namun gagal
menghubungkannya secara konseptual. Selain itu, berdasarkan teori regulasi diri, siswa pada
tingkat menengah sering kali mampu mengatur proses belajar di awal, namun memiliki
kelemahan dalam melacak, mengevaluasi, dan menilai kembali hasil akhir mereka
(Zimmerman, 2015). Akibatnya, kesalahan komputasi dan kegagalan simplifikasi pecahan tetap
terdeteksi pada lembar jawaban mereka.

Profil Siswa dengan Kemandirian Belajar Rendah

Siswa yang berada pada kategori kemandirian belajar rendah (S3, S4, S6, dan S10)
merupakan kelompok yang memerlukan atensi akademis paling intensif. Karakteristik
psikologis mereka sangat dipengaruhi oleh aspek-aspek negatif pada kuesioner, seperti
indikator ketergantungan yang tinggi pada orang lain, rendahnya rasa percaya diri, serta tidak
adanya inisiatif belajar. Mereka menunjukkan kecendrungan untuk belajar hanya menjelang
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ujian dan memilih untuk mengosongkan lembar jawaban apabila dihadapkan pada soal yang

dianggap rumit. Pada data penyelesaian tes Polya, kelompok ini hanya memperoleh skor total

yang sangat rendah (berkisar antara skor 0 hingga 3). Pada tahap memahami masalah, subjek
sudah mengalami hambatan mendasar. Berdasarkan lembar jawaban, mereka salah dalam
mendefinisikan pertanyaan dan gagal mencatat elemen informasi yang relevan dari narasi

"Maju Bakery". Mereka hanya mampu menangkap satu informasi acak tunggal tanpa mampu

mengaitkannya dengan konsep matematika kombinatorial. Kondisi ini menunjukkan bahwa

struktur berpikir subjek masih tertahan pada level Prastruktural atau Unistruktural dalam

Taksonomi SOLO. Ketidakmampuan operasional ini terverifikasi secara nyata melalui sesi

wawancara berbasis tugas berikut:

Peneliti : "Rumus atau pendekatan apa yang pertama kali Anda pikirkan saat membaca
soal peluang 'Maju Bakery' ini?"

Subjek (S3) : "Tidak tahu, Kak. Bingung jalannya. Saya cuma tulis angka-angka yang ada di
soal saja tadi. Saya ragu mau pakai rumus apa, takut salah dan beda sendiri
jawabannya sama teman-teman."

Kelemahan pada indikator kepercayaan diri membuat subjek mengalami kelumpuhan
kognitif saat menghadapi persoalan kontekstual. Mereka tidak memiliki kerangka strategi
(tahap merencanakan dan melaksanakan solusi nilainya nol) dan langsung menyerah sebelum
mencoba mencari solusi. Temuan pada kelompok berkemandirian rendah ini sangat relevan
dengan hasil penelitian (Awala et al., 2021). yang memverifikasi bahwa tingkat kesalahan
komputasi dan konseptual siswa sangat dipengaruhi oleh rendahnya tingkat kemandirian belajar
dan keterbatasan level Taksonomi SOLO yang dicapai. Selain itu, ketidakmampuan subjek
dalam melewati fase-fase kritis Polya ini memperkuat studi (Majekroatina et al., 2024). yang
menemukan bahwa hambatan terbesar siswa dalam matematika kontekstual bersumber dari
kegagalan skema kognitif pada tahap awal memahami masalah. Secara keseluruhan, analisis
gabungan antara instrumen kuesioner kemandirian belajar dan tingkat Taksonomi SOLO
memberikan gambaran yang utuh dan komprehensif. Hasil penelitian ini menegaskan sebuah
kesimpulan teoretis bahwa kualitas penalaran, lintasan berpikir, dan kapasitas pemecahan
masalah matematis siswa sekolah kejuruan dalam menyelesaikan persoalan peluang
kontekstual berkorelasi linier dengan unsur afektif mereka, yaitu kemandirian belajar.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan
bahwa profil kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas X SMK NU 1
Kedungpring dalam menyelesaikan soal kontekstual materi peluang menunjukkan karakteristik
yang linear dengan tingkat kemandirian belajar mereka ketika dianalisis menggunakan tingkat
Taksonomi SOLO. Secara umum, terdapat tiga ciri utama yang mencirikan kemampuan
pemecahan masalah siswa berdasarkan klaster tersebut, yakni siswa dengan Kemandirian
Belajar Tinggi mampu menyelesaikan seluruh tahapan pemecahan masalah Polya secara
sistematis. Siswa dengan Kemandirian Belajar Moderat (Sedang) menunjukkan struktur
berpikir pada level Unistruktural atau Multistruktural. Siswa dengan Kemandirian Belajar
Rendah masih terjebak pada level Prastruktural atau Unistruktural.
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Saran

Berdasarkan temuan penelitian tersebut, beberapa saran yang dapat direkomendasikan
adalah agar lebih memperhatikan keragaman tingkat kemandirian belajar siswa dengan
menerapkan model pembelajaran inovatif yang tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif,
melainkan juga mampu menstimulasi regulasi diri, pengendalian diri, dan inisiatif otonom
siswa dalam belajar. Selain itu agar memperluas fokus penelitian dengan menguji efektivitas
intervensi model pembelajaran tertentu terhadap peningkatan level Taksonomi SOLO siswa,
atau melakukan analisis profil berpikir serupa pada topik matematika abstrak lainnya yang
memiliki kompleksitas penalaran tinggi.
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